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Bamahasta

‘tangan Kiri, lambang pradana, panca
karmendriya. Dalam tata krama Bali pantang
memakai tangan kirl seperti makan, jabat

Bamodara

: mendung. Petanda akan turun hujan, bukan berarti pasti
turun hujan. Sering dianalogikan sebagai kegelapan.
Mendung juga berdimensi baik ketika kemarau panjang,

tangan, melambaikan tangan, memegang
kepala dan lainnya. Tangan kiri juga sering
diartikan yang bernilai kegelapan,
kebodohan, letidaksuscian dan yang
sejenisnya.

Bamakrti

: meninggal di dalam peperangan. khusus-
nya untuk menegakkan darma, membela
negara, melindungai rakyat adalah vadnya
utama (dharmayuda). Ksatria sejati tidak
takut akan kematian dalam peperangan
namun menjadi cita-cita dan tujuan.

panas dapat menyejukkan dan meneduhkan. Dalam dini
Mendung juga berarti suasana hati seperti : dikatakan
mendung ketika sedih, kematian, ditinggalkan sahabat dsb.

Bananten

: kain putih, kasa juga berarti sesocan. Berdimensi religius
digunakan dalam ritual Hindu sebagai busana palinggih,
rantasan, leluhur setelah melalui proses sakralisasi dan
ditempatkan di tempat yang suci. Merupakan simbol
kesucian, Simbol Dewa Siwa. Sesocan dalam hal ini yaitu
permata. bernilai mistis kaitannya dengan penolak bala.
Anecka warna sesocan juga lambang dari para dewata.
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Dewi Krepi

Drona dalam keadaan galau,
karena menyimpan masalah
vang berat. Perasaannya mulai
dirayapi rasa takut yang berbaur
dengan kesedihan karena baru
saja dia telah tega melakukan
hal yang keji, kotor dan jahat
kepada Bhima putra Pandu.
Drona telah memerintahkan
Bhima untuk mencari dan
mendapatkan Tirta Amerta,
dengan alasAan sebagai tugas
akhirnya di dalam menvye-
lesaikan pendidikannya. Namun
sejatinya ada niat jahat yang
terselubung di balik penugasan
itu, yakni untuk menjerumuskan
Bhima ke lubang kematiannya
atas permintaan Duryudana dan
saudara-saudaranya. Mereka
sangat bernafsu ingin mele-
nyapkan Bhima. Menurut me-
rcka, Bhimalah yang dianggap
sebagai penghalang utama
dalam usaha Duryudana untuk
sampai pada puncak kekuasaan.
Drona berada dalam situasi
yang sulit, disatu sisi dia sangat
berhutang budi dengan Dur-
yudana dan saudara-saudara-
nya karena semua kebutuhan
hidupnya beserta seluruh kelu-
arganya dipenuhi dan dijamin
oleh Duryudana. Namun di sis1
lain Drona sangat menyayangi
Bhima dengan kasih savangnya
yang abadi.

Melihat suaminya bermu-
ram durja dan sangat tertekan

| Made Rudita
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sekali Dewi Krepi sebagai
seorang istri yang setia selaku
pendamping suami mencoba
menyelesaikan masalah yang
dihadapi suaminya. Hal ini se-
jalan dengan apa yang termuat
dalam pustaka suci Niti Sastra
pada sargah II, sloka 6 dalam
bentuk kekawin dinyatakan
sebagai berikut “Kokila ring
swaranva maka rupa kine-
lewihaken, stri maka rupa
diwya kapatibrata linewiha-
ken;..." yang artinya “Burung
murai itu dihargai karena dari
nyanyiannya, seorang wanita
dipandang tinggi, jika ia dengan
keyakinan yang suci setia
kepada suaminya...”. Lalu De-
wi Krepipun menyapanya sua-
minya dengan lembut “Kanda
Drona...tenanglah. Kendalikan
dirimu. Apa yang terjadi
ceritakanlah. Dinda yakin, setiap
masalah pasti ada jalan kelu-
arnya”. Dengan wajah dingin
dan suara ketus Drona menja-
wab pertanyaan istrinya “Keha-
diran dinda disinipun, se-
benarnya tidak aku harapkan®.
Mendengar jawaban tidak
bersahabat dari Drona, Dewi
Krepi sangat kaget. Dia tidak
menyangka suami yang dicin-
tainya itu tega mengeluarkan
kata-kata yang sangat menya-
kitkan. Setelah menarik nafas
panjang, Dewi Krepi berusaha
mengendalikan diri “*Suamiku,

Seharusnya kau tidak berkata
seperti itu. Aku i istrimu. Aku
ada dalam suka-dukamu. Bah-
kan apabila kau lebih dulu mati,
aku siap terjun ke dalam api
pembakaranmu. Itulah janjiku
pada saat awal hari pernikahan
kita. Dengan begitu, saat ini se-
jatinya kita adalah satu jiwa da-
lam dua tubuh yang berbeda.
Namun sekarang seakan-akan
kau menganggapku bukan sia-
pa-siapa. Aku benar-benar sa-
ngat kecewa. Apa yang telah
terjadi denganmu, suamiku ?
Apa 7"

Mendengar jawaban istrinya
seperti itu, Dronapun sedikit
terguncang dan mulai menya-
dari kesalahannya “Adubh...
maalkan aku istniku. Aku me-
ngakui saat imi pikiranku sedang
kalut. Bahkan aku tidak tahu lagi
apa yang harus aku perbuat.
Ibarat pejalan, tiba-tiba aku
kehilangan semua arah mata
angin. [barat orang sakit, tiba-
tiba aku lupa semua nama obat.
Sekarang, pada saat aku putus
asa, kau hadir di hadapanku.
Kaulah pemanduku. Tolonglah
aku, dinda”. Setelah mendengar
permohonan Drona suaminya,
yvang mulai menvadari kesalah-
annya, Dewi Krepipun sedikit
bernafas lega “Sudahlah sua-
miku, jangan diperpanjang lagi.
Sebagaimana kataku tadi, ini
adalah kewajiban seorang istri
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untuk turut serta memikul
masalah yang dihadapi suami-
nya. Sekarang aku bertanya
...benarkah kau menyuruh
Bhima mencari tirta Amerta
dengan nmiat untuk membina-
sakannya 7”. Akhirnya Drona-
pun menceritakan dengan
sebenarnya bahwa memang
benar dia menyuruh Bhima
mencari tirta Amerta dengan
niat terselubung untuk mem-
bunuhnya atas permintaan
Duryudana dan saudara-sau-
daranya. Dronapun menjelas-
kan bahwa permintaan Dur-
yudana dan adik-adiknya sulit
ditolak, karena selama ini
seluruh kebutuhan hidup kita
ditanggung oleh mereka mulai
dari makanan, rumah serta
pakian yang kita pakai selama
ini.

Sosialita hidup Dewi Krepi,
dalam Mahabharata dilukiskan
sebagai sosok wanita tabah me-
lintasi ruang dan waktu. [a
menjadi bagian dari perseteruan
dan perselisihan sesama ke-
luarga keturunan Bharata yaitu
Panca Pandawa dan Seratus
Korawa semasa mereka me-
ngenyam pendidikan dari guru
Drona. Dewi Krepi adalah
wanita yang suci. Hal ini sgjalan
dengan dengan arti kata ‘wanita’
yang asal-usulnya jelas ber-
kaitan dengan teologi Hindu.
Kata “wanita’ berasal dari baha-

sa Sanskerta, yaitu berasal dari
akar kata ‘sva’ yang berarti
‘sendiri’ dan akar kata ‘nittha’
yang berarti *suci’. Jadi secara
sederhana wanita dapat diar-
tikan *sosok yang suci’. Apabila
dua akar kata itu digabungkan
membentuk kata baru ‘sva-
nifta " yang berarti ‘menyucikan
(diri) sendiri’. Kemudian, arti
kata tersebut berkembang men-
jadi *‘gambaran tentang manusia
yang berperan luas dalam
dharma’ atau ‘pengamal
dharma’.

Dew1 Krepi pantas disebut
sebagai pengamal dharma,
karena telah mampu menye-
lamatkan Drona suaminya dari
dosa besar yang telah mercka-
yasa kematian Bhima dengan
dalih mencari tirta Amerta. Di
mata dan di hati Dewi Krepi
sosok Drona tetap orang baik .
Dewi Krepi sangat tahu
kepribadian Drona karena
pulahan tahun mereka hidup
bersama dalam ikatan perka-
winan. Selama itu pula Drona
hidup dalam kebaikan, sampai
hari ini Drona berbuat sebuah
kesalahan besar bahkan bisa
dikatagorikan sebagai sebuah
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kejahatan, tapi semua itu tidak
serta merta menghapus semua
kebaikan Drona. Kejahatan
adalah kebaikan yang memiliki
cacat. Sedangkan kebaikan
adalah kejahatan yvang men-
dapat pencerahan. Artinya,
dalam kejahatan tersembunyi
kebaikan, dan sebaliknya
dalam kebaikan tersembunyi
pula kejahatan. Keduanvya,
sewaktu-waktu bisa saling
berubah dan bertukar. Oleh
karena itu, yang satu jangan
merasa paling mulia, dan yang
satu lagi jangan merasa paling
hina. Kejahatan dan ke-baikan
ibaratkan dua sisi mata uang
yang tidak terpisahkan. Selalu
ada dan saling mem-pengaruhi.
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